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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Harga Saham pada
perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2021-2025. Harga saham merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan Kinerja
perusahaan serta menjadi pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. Oleh
karena itu, analisis terhadap faktor fundamental perusahaan diperlukan untuk mengetahui variabel
keuangan yang dapat memengaruhi perubahan harga saham. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Indonesia Stock Exchange (IDX). Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, sehingga diperoleh perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang sesuai sebagai
objek penelitian selama periode pengamatan. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS versi 31.0 dengan tahapan pengujian meliputi uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear berganda, uji
parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,
yang berarti peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset dapat
meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Sementara itu, Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Secara simultan, variabel ROA, CR, DER, dan TATO secara bersama-sama
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang terdaftar di
BEI periode 2021-2025.

Kata Kunci : Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Harga
Saham.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover (TATO) on Stock Prices in automotive subsector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2025
period. Stock price is an important indicator that reflects company performance and is a
consideration for investors in making investment decisions. Therefore, an analysis of the
company's fundamental factors is necessary to identify financial variables that can influence stock
price changes. The research method used is a quantitative method utilizing secondary data in the
form of company annual financial reports obtained from the official website of the Indonesia Stock
Exchange (IDX). The sampling technique used a purposive sampling method based on
predetermined criteria, so that suitable automotive subsector manufacturing companies were
obtained as research objects during the observation period. Data analysis was performed using
SPSS version 31.0 with testing stages including classical assumption tests, namely normality,
multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity tests, as well as multiple linear regression
analysis, partial tests (t-test), simultaneous tests (F-test), and coefficient of determination. The
results of the study indicate that partially Return on Assets (ROA) has a positive and significant
effect on stock prices, which means that increasing a company's ability to generate profits from
total assets can increase the company's value in the eyes of investors. Meanwhile, Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover (TATO) do not have a significant
effect on stock prices. Simultaneously, the variables ROA, CR, DER, and TATO jointly influence
the stock prices of automotive subsector manufacturing companies listed on the IDX for the 2021—
2025 period.

Keywords : Return On Asset, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Stock
Price
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri otomotif di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
pertumbuhan yang cukup pesat. Kondisi tersebut didorong oleh meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap alat transportasi serta perkembangan ekonomi yang semakin berkembang.
Industri otomotif memiliki peranan strategis dalam perekonomian nasional karena mampu
memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan daya tarik investasi.
Namun, meningkatnya jumlah perusahaan yang bergerak dalam sektor otomotif menyebabkan
persaingan bisnis menjadi semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu
meningkatkan kinerja keuangan dan mempertahankan daya saing agar dapat terus berkembang
dalam menghadapi perubahan kondisi pasar (Utami & Megawati, 2021).

Dalam menjalankan kegiatan operasional dan melakukan pengembangan usaha,
perusahaan membutuhkan sumber pendanaan yang memadai. Salah satu alternatif pendanaan yang
dapat digunakan perusahaan adalah melalui pasar modal. Pasar modal merupakan sarana yang
mempertemukan pihak yang membutuhkan dana (emiten) dengan pihak yang memiliki kelebihan
dana (investor). Salah satu instrumen investasi yang banyak diminati dalam pasar modal adalah
saham, karena saham memberikan peluang keuntungan berupa dividen dan capital gain, meskipun
memiliki tingkat risiko yang perlu dipertimbangkan oleh investor (Jalil, 2022).

Harga saham menjadi salah satu indikator utama yang mencerminkan nilai perusahaan di
pasar modal. Perubahan harga saham dipengaruhi oleh mekanisme permintaan dan penawaran
serta persepsi investor terhadap kondisi perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang
baik cenderung lebih menarik perhatian investor karena dianggap mampu memberikan tingkat
pengembalian yang optimal. Sebaliknya, apabila kinerja perusahaan mengalami penurunan, maka
kepercayaan investor dapat berkurang sehingga berdampak terhadap penurunan harga saham
(Utami & Megawati, 2021).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan investor dalam menilai kondisi perusahaan
adalah melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan tidak hanya digunakan untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam
memperkirakan kondisi perusahaan di masa mendatang. Melalui rasio keuangan, investor dapat
memperoleh gambaran mengenai tingkat risiko, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan, serta efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan (Vallentiantara & Nurmasari,
2025).

Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menganalisis Kinerja perusahaan
antara lain Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Total
Asset Turnover (TATO). Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan keseluruhan aset
yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan
aset untuk memperoleh keuntungan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan. Peningkatan ROA dapat memberikan sinyal positif kepada investor yang berpotensi
meningkatkan permintaan saham dan berdampak pada kenaikan harga saham (Maria Juliani, Feby
Siska Sembiring, & Januardin, 2021).

Selain profitabilitas, struktur modal perusahaan juga menjadi perhatian investor dalam
mengambil keputusan investasi. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
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untuk mengetahui perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. Tingginya
nilai DER menunjukkan semakin besar penggunaan pendanaan melalui utang sehingga dapat
meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Kondisi tersebut dapat memengaruhi persepsi investor
karena meningkatnya beban kewajiban perusahaan dapat menurunkan tingkat kepercayaan
investor terhadap perusahaan (Maria Juliani, Feby Siska Sembiring, & Januardin, 2021).

Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar
yang dimiliki. Nilai CR yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya semakin baik. Namun, tingkat CR yang terlalu tinggi juga dapat
menunjukkan bahwa perusahaan belum memanfaatkan aset lancarnya secara optimal. Oleh karena
itu, investor tidak selalu menjadikan tingkat likuiditas sebagai faktor utama dalam menentukan
keputusan investasi karena perhatian investor lebih banyak tertuju pada kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan (Maria Juliani, Feby Siska Sembiring, & Januardin, 2021).

Selanjutnya, Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aset untuk menghasilkan
penjualan. Semakin tinggi nilai TATO menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam mengelola
asetnya sehingga mampu menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Kondisi tersebut dapat
menjadi pertimbangan investor karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam menjalankan
kegiatan operasional perusahaan (Kasmir, 2021).

Penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham telah banyak
dilakukan, namun masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian Sari, Nurhayati, dan
Aminda (2022) menunjukkan bahwa secara simultan CR, DER, ROA, dan TATO berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, sedangkan secara parsial hanya beberapa variabel yang memiliki
pengaruh signifikan. Berbeda dengan penelitian Utami dan Megawati (2021) yang menunjukkan
bahwa DER secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Perbedaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap
harga saham sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat bahwa perubahan harga saham perusahaan
subsektor otomotif tidak selalu sejalan dengan kondisi kinerja keuangan perusahaan. Terdapat
kemungkinan bahwa perusahaan dengan rasio keuangan yang baik belum tentu mengalami
peningkatan harga saham secara signifikan karena harga saham juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal maupun faktor pasar lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total
Asset Turnover (TATO) terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ROA, CR, DER, dan TATO baik
secara parsial maupun simultan terhadap harga saham perusahaan manufaktur subsektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi serta bagi perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kinerja keuangan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen melalui pengolahan data berbentuk angka.
Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
filsafat positivisme dengan menggunakan data penelitian berupa angka yang dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2025.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan (annual report) perusahaan subsektor otomotif yang diperoleh melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta situs resmi masing-masing perusahaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data
historis perusahaan berupa laporan keuangan tahunan yang berkaitan dengan variabel penelitian,
yaitu Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TATO), dan harga saham. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan studi
kepustakaan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian melalui
buku, jurnal ilmiah, dan literatur pendukung lainnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur subsektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam
penelitian ini yaitu: (1) perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang terdaftar di BEI secara
berturut-turut selama periode 2021-2025, (2) perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan
tahunan secara lengkap selama periode penelitian, dan (3) perusahaan yang tidak mengalami
kerugian selama periode 2021-2025. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 5
perusahaan sampel dengan periode pengamatan selama 5 tahun, sehingga jumlah observasi
penelitian sebanyak 25 data.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham (), yang diukur menggunakan
harga penutupan saham (closing price) pada akhir tahun. Sedangkan variabel independen terdiri
dari Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Total Asset
Turnover (TATO). ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. DER digunakan untuk mengetahui tingkat
penggunaan utang dibandingkan dengan modal perusahaan. CR digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar.
Sementara itu, TATO digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
seluruh aset untuk menghasilkan penjualan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 31.0. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji statistik deskriptif dan
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan analisis. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-
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masing variabel independen terhadap harga saham, uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh
seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap harga saham, serta uji koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
perubahan harga saham.
Model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = a + b;ROA + b,DER + b3CR + b,TATO + e

Penjelasan:

Y = Harga Saham

b1, b2, bs, ba = Koefisien regresi setiap variable

a = Konstanta

ROA = Return on Assets

Tato = Total Asset Turnover

CR = Current Ratio

DER = Debt to Equity Ratio

e = Error (tingkat kesalahan)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2025. Berdasarkan data yang diperoleh,
terdapat 13 perusahaan subsektor otomotif yang tercatat di BEI. Setelah dilakukan proses seleksi
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria penelitian, diperoleh sebanyak 5
perusahaan yang memenuhi kriteria dengan periode pengamatan selama 5 tahun, sehingga jumlah
observasi penelitian sebanyak 25 data.

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian terdiri dari PT Astra International Tbk (ASII),
PT Astra Otoparts Thk (AUTO), PT Gajah Tunggal Tbk (GJTL), PT Goodyear Indonesia Thk
(GDYR), dan PT Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS). Data penelitian diperoleh melalui
laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI).
Analisis Data
Hasil Analisis Data
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta
standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

3T 40 122 80 20 GA4%

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 31.0
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai rata-
rata sebesar 4,7101 dengan standar deviasi sebesar 4,11750. Nilai minimum ROA sebesar -2,50
terdapat pada PT Goodyear Indonesia Thk tahun 2022, sedangkan nilai maksimum sebesar 10,58
terdapat pada PT Gajah Tunggal Tbk tahun 2024.

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai rata-rata sebesar 1,2182 dengan
standar deviasi sebesar 0,73438. Nilai minimum DER sebesar 0,33 terdapat pada PT Astra
Otoparts Tbhk tahun 2025, sedangkan nilai maksimum sebesar 3,22 terdapat pada PT Indomobil
Sukses Internasional Thk tahun 2024.

Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai rata-rata sebesar 1,2928 dengan standar deviasi
sebesar 0,43092. Nilai minimum CR sebesar 0,71 terdapat pada PT Goodyear Indonesia Tbhk tahun
2022 dan 2023, sedangkan nilai maksimum sebesar 1,98 terdapat pada PT Astra Otoparts Tbhk
tahun 2024.

Variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai rata-rata sebesar 90,8845 dengan
standar deviasi sebesar 38,12362. Nilai minimum sebesar 37,40 terdapat pada PT Indomobil
Sukses Internasional Tbk tahun 2021, sedangkan nilai maksimum sebesar 153,80 terdapat pada
PT Goodyear Indonesia Thk tahun 2025.

Sementara itu, variabel Harga Saham memiliki nilai rata-rata sebesar 2.066,56 dengan
standar deviasi sebesar 1.371,306. Nilai minimum harga saham sebesar 368 terdapat pada PT
Gajah Tunggal Tbk tahun 2021, sedangkan nilai maksimum sebesar 6.725 terdapat pada PT Astra
International Tbk tahun 2021. Hal tersebut menunjukkan bahwa harga saham perusahaan
subsektor otomotif mengalami fluktuasi selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda, penelitian ini terlebih dahulu
melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi.

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil
dari 10. Nilai tolerance ROA sebesar 0,412, DER sebesar 0,460, CR sebesar 0,589, dan TATO
sebesar 0,869. Sedangkan nilai VIF ROA sebesar 2,426, DER sebesar 2,176, CR sebesar 1,698,
dan TATO sebesar 1,151.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik residual menyebar secara acak serta tidak membentuk pola tertentu. Titik-titik
juga tersebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian, model regresi
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Hasil pengujian autokorelasi menggunakan Run Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,688. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami permasalahan autokorelasi.
Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel ROA, DER, CR, dan TATO terhadap harga saham.

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda

Coamprermy®

STie Ghswe

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =6441,551 + 154,797 ROA - 1153,438 DER - 1276,831 CR - 22,537 TATO + e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 6441,551 berarti apabila
seluruh variabel independen bernilai nol, maka harga saham memiliki nilai sebesar 6441,551.
Koefisien ROA bernilai positif sebesar 154,797 yang menunjukkan bahwa peningkatan ROA
dapat meningkatkan harga saham. Sebaliknya, DER, CR, dan TATO memiliki koefisien negatif
yang menunjukkan bahwa peningkatan ketiga variabel tersebut cenderung menurunkan harga
saham.
Pengujian Hipotesis
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t, variabel ROA memperoleh nilai t hitung sebesar 2,493 dengan
tingkat signifikansi 0,022 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aset yang dimiliki, maka semakin
meningkat pula kepercayaan investor terhadap perusahaan. Investor cenderung memberikan
apresiasi terhadap perusahaan yang mampu mengelola aset secara efektif sehingga menghasilkan
keuntungan yang lebih besar. Temuan ini sesuai dengan teori Kasmir (2021) yang menyatakan
bahwa ROA menggambarkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan laba. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sirait, Miyandini, Ditama,
dan Azmi (2024) yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa DER memiliki nilai t hitung sebesar -3,498 dengan
tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan DER dapat
memberikan sinyal negatif kepada investor karena tingginya penggunaan utang menunjukkan
meningkatnya risiko keuangan perusahaan. Kondisi tersebut dapat menurunkan minat investor
dalam membeli saham sehingga berdampak pada penurunan harga saham. Temuan ini mendukung
teori Hery (2021) bahwa DER menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap
pendanaan melalui utang. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Utami dan Megawati
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(2021) yang menyatakan bahwa DER memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan subsektor otomotif.
Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t, variabel CR memperoleh nilai t hitung sebesar -2,572 dengan
tingkat signifikansi 0,018 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa Tingkat likuiditas yang tinggi belum
tentu memberikan dampak positif terhadap harga saham. Nilai CR yang terlalu tinggi dapat
menunjukkan adanya aset lancar yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan
keuntungan sehingga investor tidak selalu memberikan respon positif terhadap kondisi tersebut.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hery (2021) bahwa CR menggambarkan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian ini mendukung penelitian Pratiwi,
Miftahuddin, dan Amelia (2020) yang menemukan bahwa CR berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Harga Saham

Hasil uji t menunjukkan bahwa TATO memiliki nilai t hitung sebesar -4,879 dengan tingkat
signifikansi <0,001 <0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa TATO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan perputaran aset belum
tentu meningkatkan harga saham perusahaan. Tingginya nilai TATO dapat menunjukkan
perusahaan memiliki tingkat aktivitas penjualan yang tinggi, namun belum tentu mampu
menghasilkan laba yang optimal bagi investor. Menurut Kasmir (2021), TATO menggambarkan
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan penjualan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Alfian dan Indah (2023) yang menunjukkan bahwa TATO
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Pengaruh ROA, DER, CR, dan TATO Secara Simultan terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 12,444 dengan tingkat signifikansi
<0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ROA, DER, CR, dan TATO secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,656 atau 65,6%. Hal tersebut berarti bahwa
variabel ROA, DER, CR, dan TATO mampu menjelaskan perubahan harga saham sebesar 65,6%,
sedangkan sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kombinasi rasio profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan aktivitas secara
bersama-sama menjadi faktor yang dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan subsektor
otomotif.

KESIMPULAN

Berlandaskan temuan penelitian serta pembahasan yang sudah dilaksanakan di perusahaan
manufaktur subsektor otomotif yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari 2021-2025, maka
didapati simpulan :

1. Variabel ROA berdampak signifikan positif kepada harga saham perusahaan manufaktur
subsektor otomotif periode 2021-2025. Hal ini menunjukkan bahwasanya perusahaan dengan
penghasilan laba bersih dilakukan melalui pemanfaatan total aset yang dimiliki direspons secara
positif oleh pasar, sehingga mampu memicu kenaikan harga saham.
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2. Variabel DER berdampak signifikan negatif kepada harga saham perusahaan manufaktur
subsektor otomotif periode 2021-2025. Hal ini menandakan bahwasanya makin tingginya
proporsi utang kepada modal sendiri, maka akan beresiko besar juga peningkatan keuangan
yang harus dihadapi perusahaan. Risiko yang meningkat ini mengisyaratkan kemungkinan
terburuk bagi para investor sehingga berdampak pada penurunan harga saham.

3. Variabel CR mempengaruhi signifikan negatif pada harga saham diperusahaan manufaktur
subsektor otomotif periode 2021-2025. Hal ini memperlihatkan bahwasanya tingkat likuiditas
perusahaan yang terlalu tinggi justru dinilai negatif oleh investor, dikarenakan memperlihatkan
adanya aset lancar atau dana yang mengendap dan tidak dikelola secara produktif (tidak
efisien), yang pada akhirnya menurunkan nilai harga saham.

4. Variabel TATO berdampak signifikan negatif kepada harga saham perusahaan manufaktur
subsektor otomotif periode 2021-2025. Hal ini menandakan bahwasanya tingginya perputaran
aset tidak diimbangi dengan perolehan margin laba yang optimal akibat tingginya beban
operasional pada industri otomotif selama periode penelitian, sehingga pasar meresponsnya
secara negatif dan menurunkan harga saham.

5. Secara simultan, variabel ROA, CR, DER, serta TATO berdampak signifikan kepada harga
saham diperusahaan manufaktur subsektor otomotif periode 2021-2025. Terbukti dari nilai F
hitung sebesar 12,444 yang melampaui Ftabel 2,86 melalui nilai Sig. 0,001 dibawah 0,05, maka
secara bersama sama seluruh variabel indenpenden maupun memengaruhi variasi perubahan
harga saham.

6. Merujuk hasil dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,656. Ini memperlihatkan
bahwasanya variable ROA, DER, CR, serta EPS secara bersamaan mampu memaparkan
perubahan harga saham mencapai 65,6%, sedangkan hal lainnya 34,4% dipengaruhi variable
lain diluar penelitian, seperti faktor makroekonomi, kondisi pasar, maupun faktor eksternal
lainnya.
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